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ABSTRAK 

 

UMKM menjadi sektor dominan dalam total usaha yang ada di Indonesia. 

Posisi tersebut memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian negara.  

Penelitian ini berupaya untuk mengetahui pengaruh knowledge management, e-

readiness, aspek kewirausahaan dan keunggulan bersaing terhadap kinerja. Dalam 

penelitian ini jenis penelitian yaitu kuantitatif dengan menggunakan sumber data 

primer serta analisis menggunakan aplikasi SPSS. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 150 responden yang merupakan pelaku UMKM Industri 

halal Di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan penentuan sampel menggunakan 

rumus Hair. Penelitian ini menghasilkan bahwa semua variabel independen yaitu 

knowledge management, e-readiness, aspek kewirausahaan, dan keunggulan 

bersaing memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja kecuali variabel e-

readiness. Hal tersebut memperkuat data UMKM yang masih sedikit sekali 

memahami terkait teknologi.  

Kata Kunci: Knowledge Management, E-Readiness, Aspek Kewirausahaan, 

Keunggulan Bersaing 
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ABSTRACT  

 

MSMEs are the dominant sector in the total business in Indonesia. This position 

makes a major contribution to the country's economy. This study seeks to 

determine the effect of knowledge management, e-readiness, entrepreneurial 

aspects and competitive advantage on performance. In this research, the type of 

research is quantitative using primary data sources and analysis using SPSS 

application. The sample used in this study was 150 respondents who were the 

perpetrators of the halal industry MSMEs in the Special Region of Yogyakarta 

with the determination of the sample using the Hair formula. This study resulted 

that all independent variables are knowledge management, e-readiness, 

entrepreneurial aspects, competitive advantage and mentoring  had a significant 

positive effect on performance except for the e-readiness variable. This 

strengthens the data on MSMEs who still have very little understanding of 

technology. 

Keywords: Knowledge Management, E-Readiness, Entrepreneurial Aspects, 

Competitive Advantage and Mentoring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dewasa ini para wirausaha dan pegiat Usaha, Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) berperan sebagai salah satu ujung tombak perekonomian 

bangsa. UMKM menjadi sektor produktif yang paling banyak dibandingkan 

usaha menengah ke atas. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah UMKM 

di Indonesia mencapai 64 juta. Angka tersebut mencapai 99,9% dari 

keseluruhan usaha yang beroperasi di Indonesia (Santia, 2020). Jika dikaitkan 

dengan sektor industri halal, maka sektor ini terus memberikan kontribusi 

terhadap perekonomian negara. Seperti yang tertera pada gambar State of The 

Global Islamic Economic Report 2019 di bawah ini. 

 

Gambar 1. 1 Pertumbuhan Sektor Industri Halal 2019 
Sumber: State of the Global Islamic Economic Report (2019) 

Berdasarkan data di atas, ada 6 sektor riil yang memberikan peran 

penting bagi pertumbuhan ekonomi global, dimulai dari kontributor terbesar 

yaitu industri keuangan Islam, makanan dan minuman halal, busana halal, 

media dan rekreasi halal, serta industri farmasi dan kosmetik halal. Selanjutnya 

pada State of the Global Islamic Economy Report 2020/2021 Indonesia berada 

pada 10 peringkat teratas sektor Halal Food, Islamic Finance, Muslim Friendly 
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Travel, Modest Fashion, Pharma Cosmetics, Media & Recreation 

(Liputan6.com, 2021). 

Pencapaian Indonesia sebagai 10 negara peringkat teratas sektor industri 

halal harus mendapatkan perhatian khusus terlebih industri yang notabenenya 

mencakup pada jenis produk di sektor makanan, minuman, obat, kosmetik, 

produk kimiawi, produk biologi, produk rekayasa genetik, barang gunaan, jasa 

penyembelihan, jasa pengolahan, jasa penyimpanan, jasa pengemasan, jasa 

pendistribusian, jasa penjualan dan jasa penyajian jenis produk yang digunakan   

(Kurniawati, 2022). 

Semua usaha tersebut masuk dalam ranah era baru Jaminan Produk halal 

(JPH) dan sertifikasi halal Indonesia dimana pihak yang terlibat untuk proses 

sertifikasi halal semakin dipermudah dengan cara melibatkan multi aktor 

(multi-stakeholder), lembaga atau instansi dan semacamnya. Sehingga tidak 

mengherankan tingginya sektor industri halal semakin berpotensi menambah 

jumlah kompetitor di kancah nasional dan internasional. Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah memaparkan bahwa UMKM dinyatakan mempunyai pengaruh 

besar dalam roda perekonomian karena potensi, kedudukan dan peran nyata 

UMKM. Kendati demikian, perlu adanya pemberdayaan yang bersifat 

berkesinambungan atau kontinuitas, menyeluruh serta optimal tujuannya agar 

pengentasan kemiskinan dapat terealisasikan (Sulisti, 2019).  

Salah satu pengembangan efektif yaitu dengan cara mengembangkan 

kembali manajemen pengetahuan, aspek kewirausahaan, e-readiness atau 

kesiapan dan keunggulan bersaing sehingga ber-impact signifikan terhadap 
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kinerja. Pemerintah telah mengeluarkan kebijakan afirmasi UMKM berupa 

penerbitan UU 11/ 2020 tentang Cipta Kerja yang diterbitkan melalui PP No. 

7/2021 perihal Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi serta 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Aturan ini berupaya agar UMKM naik 

kelas melalui pendekatan terintegrasi (hulu-hilir). Mulai dari kemudahan 

perizinan, bantuan hukum, sertifikasi halal gratis, pendampingan dan pelatihan 

usaha, skema kemitraan, akses pembiayaan, promosi produk, dan belanja 

pemerintah untuk UMKM (Safitri, 2021).  

Mengacu pada UU No 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal, 

Peraturan Menteri Agama No 26 Tahun 2019 Tentang Penyelenggaraan 

Jaminan Produk Halal, dan PP No 39 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan 

Bidang Jaminan Produk Halal di Indonesia ditetapkan kewajiban sertifikasi 

halal perihal produk yang masuk, beredar dan diperdagangkan di wilayah 

Indonesia. Upaya sertifikasi halal itu sebagaimana tercantum dalam UU Nomor 

33 diselenggarakan oleh  BPJPH. Kewenangan sertifikasi oleh BPJPH dimulai 

sejak 17 Oktober 2019 dengan masa berlaku 4 tahun (Kurniawati, 2022).  

Dimana pengawasan dan pembinaan yang dilaksanakan tidak terlepas dari 

Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal dan Kementerian/lembaga terkait; 

pengawas Jaminan Produk Halal (JPH) dan partisipasi masyarakat. 

Adanya partisipasi masyarakat dituntut memiliki pengetahuan yang 

memadai. Akan tetapi, pendidikan yang rendah membuat masyarakat 

khususnya para pegiat Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah tidak hanya fokus 

pada satu bidang peran saja artinya pelaku UMKM berperan menjadi penjual, 
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pemasar, mengurusi kegiatan operasional dan peran-peran tersebut dilakukan 

seorang diri akibatnya usaha menjadi kurang efektif (Harahap, 2014).  

Knowledge management dalam organisasi atau perusahaan mampu 

dijadikan acuan atau strategi guna mendapatkan, menciptakan, mentransfer, 

serta membawa ke arah pengaplikasian pengetahuan yang akan berakibat pada 

kinerja pelaku usaha semakin membaik dari hari kehari. Dalkir (2011) 

menjelaskan bahwa terdapat 2 macam knowledge, pertama, tacit knowledge 

merupakan pengetahuan yang berasal dalam pikiran atau otak seseorang 

berdasarkan pengalaman individu. Kedua, explicit knowledge merupakan 

pengetahuan yang telah terdokumentasikan atau disalin dalam ringkasan agar 

memudahkan orang yang membaca. Kemudian Liebowits & Michael (2010) 

memaparkan bahwa dalam implementasi manajemen pengetahuan terdapat tiga 

proses dasar yakni knowledge sharing (berbagi pengetahuan), knowledge 

creation (penciptaan pengetahuan), dan knowledge implementing (penerapan 

pengetahuan). 

Tujuan Knowledge management yaitu meningkatkan keuntungan usaha 

khususnya UMKM, dengan catatan para pelaku usaha di dalamnya mampu 

memperbaiki alur komunikasi antara elemen-elemen dalam usaha (Siswanto, 

Heri; Herlina, Elin & Mulyatini, 2019). UMKM diyakini mempunyai struktur 

organisasi yang notabenenya flat dan sederhana sehingga mampu membackup 

perubahan inisiatif antar pelaku usaha berupa integrasi fungsional baik secara 

vertikal ataupun horizontal supaya berjalan lebih lancar. Beberapa penelitian 

dilakukan tentang peran knowledge management oleh Handayani bahwa 

knowledge management berpengaruh positif terhadap kinerja (Handayani, 
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2017). Dalam Kusuma (2013) hasil penelitiannya mengatakan bahwa 

knowledge management memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Akan tetapi hasil yang berbeda didapatkan dalam penelitiannya 

Vriska dan Silvianita bahwa Knowledge management khususnya mekanisme 

transfer tidak berpengaruh positif terhadap kinerja (Vrizka & Silvianita, 2016).  

Sedangkan rendahnya penggunaan teknologi bagi UMKM di Indonesia 

disebabkan karena kurangnya pemahaman tentang nilai strategis peran 

teknologi informasi dalam mengeratkan hubungan dengan para pelanggan, 

meningkatkan kualitas layanan produk dan pemasaran. Statemen tersebut 

diperkuat dengan data yang menyebutkan terdapat 12% pelaku UMKM yang 

menggunakan teknologi dan 36% pelaku gagap teknologi (gaptek) atau belum 

melek komputer dan internet dalam proses usaha yang dirintis (Sari, 2020).  

Maka tidak heran jika UMKM yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY) dikatakan belum canggih, statement tersebut diperkuat berdasarkan 

jumlah data yang ada yaitu 80% UKM belum melek teknologi internet. Alasan 

klasik yang masih terjadi yaitu kurangnya akses informasi perihal penggunaan 

internet, pemahaman model bisnis secara elektronik (e-business atau e-

commerce) dan rendahnya praktek penggunaan teknologi di dunia usaha 

khususnya UMKM (Satriawan, 2012). Berbeda dengan penelitian Alfin (2021) 

yang mengatakan bahwa Platform digital berkembang kian pesat. 

Perkembangannya juga turut andil dalam proses percepatan pemulihan 

ekonomi UMKM. E-commerce berperan penting dalam menaikkan kembali 

omzet pendapatan UMKM yang sempat mengalami kerugian banyak apalagi 

pasca pandemi yang telah melanda seluruh alam khususnya di Indonesia. 
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Penelitian terdahulu banyak membahas pengaruh kesiapan individu 

terhadap teknologi yang difokuskan hanya pada karyawan penyedia jasa 

keuangan (Walczuch et al., 2007). Kemudian penting juga untuk diketahui 

bahwa Parasuraman (2000) merupakan pencetus pertama yang menjelaskan 

mengenai studi kesiapan seseorang dalam mengaplikasikan atau menggunakan 

teknologi informasi meskipun objek penelitiannya merupakan piranti lunak 

yang merupakan teknologi aplikasi (Walczuch et al., 2007). Penelitian 

Ramayah (2014) menilai tingkat kesiapan UKM di Malaysia Utara, dimana 

SMEs di Malaysia Utara siap untuk e-bisnis, e-Commerce dan internet secara 

umum. Variabel komitmen manajemen, infrastruktur, dan teknologi memiliki 

dampak signifikan terhadap kesiapan UKM. Sedangkan modal manusia, 

penolakan perubahan dan keamanan informasi tidak memiliki dampak 

signifikan atau kontribusi pada e-readiness.  

Kesiapan dalam penelitian Sari (2020) bertujuan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan dan kategori tingkat kesiapan 

UMKM Kabupaten Karawang terhadap adopsi cloud computing dalam konteks 

industri 4.0 di mana hasilnya yaitu UMKM di Kabupaten Karawang berada 

pada kategori tingkat kesiapan yang tinggi dengan nilai 3,64. 

Di tengah ketatnya suasana persaingan global dan domestik, tataran 

pemerintah, perusahaan, dan individu menggalakkan pengembangan aspek 

kewirausahaan dan kapasitas daya saing menjadi salah satu faktor kunci dalam 

memenangkan persaingan. Terbukti banyaknya jumlah pengusaha yang 

memiliki jiwa wirausaha menjadi indikator dalam pertumbuhan ekonomi. 

Semua Negara yang ada di dunia menyatakan bahwa wirausaha mempunyai 
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kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi baik dari PDB, penyerapan tenaga 

kerja, penghematan devisa, dan mengurangi kemiskinan (Rindrayani, 2016). 

Maka dalam penelitian Ranto aspek kewirausahaan mempengaruhi terhadap 

kinerja (Ranto, 2016). Sebaliknya dalam penelitian Giriti menunjukkan adanya 

hubungan yang tidak signifikan antara entrepreneurial orientation dan kinerja 

bisnis. Pernyataan tersebut sesuai dengan studi yang dilakukan oleh (Wisner, 

2005; Rezaei, Ortt & Trott, 2018; Goerzen, 2007), yang menyatakan 

entrepreneurial orientation berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja bisnis perusahaan (Griti, 2021).  

Novitasari dan Zuraida mengungkapkan bahwa salah satu variabel yang 

berperan utama dan penting untuk peningkatan kualitas UKM yaitu variabel 

keunggulan bersaing (Novitasari, 2015). Menurut D’Aveni (1994) dalam 

Syafar (2004) menyatakan bahwa keunggulan pada dasarnya bersifat dinamis 

dan sulit untuk dipertahankan. Persaingan saat ini hingga masa depan harus 

dilihat sebagai persaingan yang ketat sehingga perlu untuk menilai dengan 

beberapa pemikiran strategis. Menurut Hung (2010) meningkatnya intensitas 

persaingan usaha membuat perusahaan mengambil dan menggunakan cara 

nontradisional dari segi teknik dan alat manajemen. Keunggulan bersaing 

merupakan hal yang dinamis dan memiliki aktivitas yang tidak terbatas. 

Selanjutnya knowledge management juga memaksimalkan keunggulan 

bersaing (Widianingsih, 2013). Knowledge management itu dapat 

mempengaruhi keunggulan bersaing bagi usaha atau perusahaan dan juga 

memberi pengaruh positif dalam menjalankan aktivitas operasional usaha 

(Samsir & Nursanti, 2017). 
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Pemerintah mengeluarkan program-program pendidikan yang 

berwawasan knowledge based economy yaitu program pemberdayaan dan 

pengembangan pendamping UMKM dan Koperasi yang melibatkan pelaku 

usaha, akademisi, mahasiswa dan praktisi agar meningkatkan kinerja  

(Sihombing, 2018).  

Sedangkan melihat pada Jumlah UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY) dimulai dari Kabupaten Sleman sebanyak 140.395 UMKM, Kabupaten 

Bantul 138.332 UMKM, Kabupaten Gunung Kidul 111.655 UMKM, Kota 

Jogja 66.052 UMKM dan Kabupaten Kulon Progo ada 64.054 dengan total 

kurang lebih 521.000 UMKM yang didominasi oleh sektor non pertanian 

dengan angka 98,7% (Edi, 2021). Dari sektor industri halal dan ekonomi 

syariah, Yogyakarta menerima penghargaan berupa Anugerah Adinata Syariah 

2022. Penghargaan ini diberikan dalam 7 kategori penilaian, yakni industri 

halal, keuangan syariah, keuangan mikro syariah, pendidikan ekonomi syariah, 

sektor ekonomi hijau berkelanjutan serta pemberdayaan ekonomi pesantren 

(Tribunnews, 2022). Data Badan Pusat Statistik (BPS) menjelaskan bahwa 

Industri pengolahan membaik sehingga beberapa kelompok industri sudah 

tumbuh positif seperti industri tekstil, industri kulit, industri makanan dan 

minuman, industri furniture dan semacamnya. Selain itu, peningkatan industri 

ini sejalan dengan meningkatnya ekspor ke luar negeri dari DI Yogyakarta.   

 

Gambar I. 2 Laju Pertumbuhan Lapangan Usaha Industri Pengolahan 
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Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (2021) 

 

 

Gambar I. 3 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (2021) 

Berdasarkan data di atas, pertumbuhan lapangan usaha industri 

pengolahan juga menjadi penyebab tumbuhnya PDRB Triwulan II 2021. 

Adanya pertumbuhan tersebut harapannya menjadi bahan tambahan untuk 

meningkatkan kinerja pelaku UMKM yang handal dan siap menghadapi 

revolusi industri 4.0 bahkan society 5.0. Namun yang terpenting adalah Sumber 

daya manusia yang mampu bersaing di kancah nasional dan internasional. Hal 

ini menunjukkan bahwa penelitian tentang knowledge management, e-

readiness, aspek kewirausahaan dan keunggulan bersaing terhadap kinerja 

dengan pendampingan sebagai variabel intervening pada UMKM industri halal 

masih belum ada yang meneliti. 

Meninjau pada penelitian Maharani dkk yang meneliti tentang pengaruh 

knowledge management, aspek kewirausahaan terhadap kinerja dengan 

keunggulan bersaing sebagai variabel intervening (Maharani, 2020). Peneliti 

menambahkan variabel e-readiness dan keunggulan bersaing sebagai variabel 

independen. Sehingga penambahan beberapa variabel tersebut belum pernah 

diuji terhadap kinerja pelaku UMKM industri halal di Yogyakarta. Dari latar 

belakang inilah peneliti mencoba meneliti dan mengangkat penelitian ini 

dengan judul “Pengaruh Knowledge Management, E-Readiness, Aspek 
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Kewirausahaan dan Keunggulan Bersaing terhadap Pelaku UMKM 

Industri Halal di daerah Istimewa Yogyakarta”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, berikut rumusan masalah dalam 

penelitian ini. 

1. Bagaimana pengaruh knowledge management terhadap kinerja? 

2.  Bagaimana pengaruh e-readiness terhadap kinerja?  

3. Bagaimana pengaruh aspek kewirausahaan terhadap kinerja? 

4. Bagaimana pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk menjelaskan pengaruh knowledge management terhadap 

kinerja. 

b. Untuk menjelaskan pengaruh e-readiness terhadap kinerja. 

c. Untuk menjelaskan pengaruh aspek kewirausahaan terhadap 

kinerja. 

d. Untuk menjelaskan pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja. 

2. Manfaat Penelitian 

Selain tujuan yang ingin dicapai, penulis juga mempunyai harapan agar 

penelitian ini memberikan manfaat kepada: 

a. Bidang Keilmuan 
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Pengujian mengenai knowledge management, e-readiness, aspek 

kewirausahaan dan keunggulan bersaing terhadap kinerja pelaku UMKM 

secara terus-menerus mampu memberikan penguatan terhadap penelitian 

yang menjabarkan hasil yang serupa, atau bahkan dimanfaatkan sebagai 

pengembangan asumsi apabila ditemukan hasil yang tidak sesuai. 

b. Bidang Praktisi 

Untuk pihak yang berkepentingan baik legislator maupun pelaku 

UMKM industri halal, hasil penelitian yang dilakukan bisa menjadi 

gambaran bagaimana knowledge management, e-readiness atau kesiapan, 

aspek kewirausahaan, keunggulan bersaing terlebih UMKM industri 

halal yang kiprahnya sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan ekonomi 

negara khususnya dalam menyiarkan produk-produk halal di muka bumi. 

c. Pemerintah 

Penelitian ini diharap bagi pemerintah khususnya pemerintah yang 

ada di Yogyakarta agar mengetahui gambaran tentang sejauh mana peran 

knowledge management, e-readiness, aspek kewirausahaan dan 

keunggulan bersaing terhadap kinerja masyarakat khususnya bagi 

UMKM industri halal. Di mana ketika knowledge management, e-

readiness, aspek kewirausahaan dan keunggulan bersaing sangat relevan 

untuk dikembangkan, maka posisi ini mampu memberikan keuntungan 

tersendiri bagi pemerintah yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Adapun gambaran penelitian secara urut, penulis menyusun sistematika 

penulisan yaitu berawal dari uraian singkat terkait hal-hal yang nantinya 

dilaporkan. Sistematika penulisan terdiri dari: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

sistematika pembahasan. Bab ini diuraikan terkait latar belakang mengenai 

beberapa indikator yang mempengaruhi kinerja pelaku UMKM, selain itu juga 

dijabarkan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian yang dilakukan. 

Bab kedua merupakan bagian telaah pustaka dan penyajian kerangka 

teoritik begitu juga pengembangan hipotesis. Pada bagian ini tidak lupa 

dipaparkan mengenai teori yang melandasi hubungan antar variabel, kemudian 

dihubungkan dengan penelitian sebelumnya, tentunya relevan dengan topik 

yang diteliti. Selain itu, ada pengembangan hipotesis serta kerangka pemikiran 

yang menjadi dasar topik penelitian penulis. 

Bab ketiga terdapat metode penelitian yang memaparkan tentang jenis, 

pendekatan, populasi, sampel, serta alat analisis yang diacu dalam menganalisis 

data. Tujuannya agar generalisasi jauh dari bias, maka dibutuhkan teknik 

pengambilan sampel yang sesuai. Langkah tersebut dilakukan supaya sampel 

yang dipilih betul-betul menggambarkan populasi yang sesungguhnya. 

Sedangkan alat analisis juga sangat penting untuk mengetahui sejauh mana 

model yang kita bangun mendekati fenomena data yang kita kumpulkan. 

Bab keempat memuat perihal hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini 

menguraikan terkait hasil perhitungan oleh data serta interpretasi mengenai 
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hasil perhitungan tersebut. Di sisi lain, bab ini tidak ketinggalan menjabarkan 

bagaimana keterkaitan antara hasil statistik yang diperoleh dengan teori yang 

digunakan, serta dihubungkan dengan kondisi ekonomi yang tengah terjadi. 

Kemudian yang terpenting dalam bab ini yaitu berisi jawaban dari beberapa 

pertanyaan yang muncul dalam rumusan masalah. 

Bab kelima merupakan penutup, berisi kesimpulan hasil penelitian, 

implikasi, keterbatasan serta berbagai saran yang bisa diterapkan bagi 

penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis tentang “Pengaruh 

Knowledge Management, E-Readiness, Aspek Kewirausahaan dan Keunggulan 

Bersaing terhadap Kinerja Pelaku UMKM Industri Halal Daerah Istimewa 

Yogyakarta”. Seluruh variabel memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja kecuali variabel e-readiness. 

Knowledge Management memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja pelaku UMKM industri halal. Knowledge management dalam 

organisasi atau perusahaan mampu dijadikan acuan atau strategi guna 

mendapatkan, menciptakan, mentransfer, serta membawa ke arah 

pengaplikasian pengetahuan yang akan berakibat pada kinerja pelaku usaha 

semakin membaik dari hari kehari. Tujuan Knowledge management yaitu 

meningkatkan keuntungan usaha khususnya UMKM, dengan catatan para 

pelaku usaha di dalamnya mampu memperbaiki alur komunikasi antara 

elemen-elemen dalam usaha (Siswanto, Heri; Herlina, Elin & Mulyatini, 2019). 

UMKM diyakini mempunyai struktur organisasi yang notabenenya flat dan 

sederhana sehingga mampu membackup perubahan inisiatif antar pelaku usaha 

berupa integrasi fungsional baik secara vertikal ataupun horizontal supaya 

berjalan lebih lancar. Beberapa penelitian dilakukan tentang peran knowledge 

management oleh Handayani bahwa knowledge management berpengaruh 

positif terhadap kinerja (Handayani, 2017). Dalam Kusuma (2013) hasil 
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penelitiannya mengatakan bahwa knowledge management memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Kedua e-readiness tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pelaku UMKM industri halal mengingat data pelaku UMKM yang 

masih terbilang sedikit di Indonesia. Sehingga semakin banyak para pelaku 

yang memanfaatkan teknologi atau semakin tinggi kesiapan para pelaku 

UMKM industri halal maka semakin tinggi pula kinerja pelaku UMKM 

industri halal. Ironisnya angka melek teknologi tidak berbanding lurus dengan 

kemajuan platform digital di era saat ini. Di samping itu, karena angka melek 

teknologi dan kesiapan pelaku UMKM di Indonesia yang terbilang sangat kecil 

yaitu 12%, sehingga sangat mempengaruhi terhadap kinerja para pelaku 

UMKM industri halal. 

Aspek kewirausahaan memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pelaku UMKM industri halal Terbukti banyaknya jumlah 

pengusaha yang memiliki jiwa wirausaha menjadi indikator dalam 

pertumbuhan ekonomi. Semua Negara yang ada di dunia menyatakan bahwa 

wirausaha mempunyai kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi baik dari 

PDB, penyerapan tenaga kerja, penghematan devisa, dan mengurangi 

kemiskinan (Rindrayani, 2016). Maka dalam penelitian Ranto aspek 

kewirausahaan mempengaruhi terhadap kinerja (Ranto, 2016). 

Kemudian, keunggulan bersaing terhadap kinerja juga memberikan 

pengaruh positif signifikan karena semakin meningkatnya intensitas persaingan 

usaha membuat perusahaan mengambil dan menggunakan cara nontradisional 

dari segi teknik dan alat manajemen. Keunggulan bersaing merupakan hal yang 
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dinamis dan memiliki aktivitas yang tidak terbatas. Novitasari dan Zuraida 

mengungkapkan bahwa salah satu variabel yang berperan utama dan penting 

untuk peningkatan kualitas UKM yaitu variabel keunggulan bersaing 

(Novitasari, 2015). 

B. Implikasi 

1. Knowledge management  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pelaku umkm industri halal di daerah Istimewa Yogyakarta Berdasarkan 

temuan tersebut, maka hal ini dapat menjadi acuan bagi pelaku UMKM 

industri halal untuk terus berusaha meningkatkan managemen pengetahuan 

agar mampu bertahan di tengah pesatnya persaingana baik di tingkat 

nasional mapun internasional. 

2. E-readiness tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pelaku 

UMKM industri halal di daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan temuan 

tersebut, maka hal ini dapat menjadi acuan bagi pelaku UMKM industri 

halal untuk terus berusaha meningkatkan kecakapan berteknologi agar 

mampu menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan senantiasa 

menunjukkan perkembangan usaha yang signifikan. 

3. Aspek kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pelaku UMKM industri halal di daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan 

temuan tersebut, maka hal ini dapat menjadi acuan bagi pelaku UMKM 

industri halal untuk terus berusaha meningkatkan skill atau budaya 

wirausaha secara masif melalui media sosial dan bekerja sama dengan 

organisasi lain sehingga usaha yang dijalani semakin sukses dan mencapai 

seluruh target. 
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4. Keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pelaku UMKM industri halal di daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan 

temuan tersebut, maka hal ini dapat menjadi acuan bagi pelaku UMKM 

industri halal untuk terus berusaha meningkatkan keunggulan bersaing 

dengan berbagai pengetahuan dan pengalaman organisasi sehingga UMKM 

industri halal semakin digandrungi oleh banyak khalayak atau lapisan 

masyarakat. 

C. Keterbatasan dan Rekomendasi 

Penelitian ini dilakukan dengan keterbatasan dana, sehingga penyebaran 

kuesioner kebanyakan melalui penyebaran Google form dengan bantuan rekan 

satu ke rekan yang lain serta pengumpulan datanya juga langsung berhubungan 

dengan ketua Halal Center UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan para 

pendamping sehingga memberikan kemudahan dalam menemukan sampel 

yang sesuai kriteria. Selain keterbatasan dana, penelitian ini hanya berfokus 

pada DIY saja.. Rekomendasi penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti yang akan datang diharapkan untuk menambahkan objek 

penelitian seperti Indonesia atau bahkan lintas Negara dan menambah 

indikator lain seperti motivasi kerja, self efficacy, komitmen organisasi, 

Locus Of Control, Etika kerja Islam terhadap kinerja pelaku UMKM 

industri halal. Bagi peneliti pribadi untuk semakin menambah wawasan 

tentang Khazanah keilmuan khususnya tentang UMKM industri halal serta 

aturan-aturan baru yang wajib diterapkan bagi UMKM industri halal berupa 

sertifikasi halal yang dipermudah dengan adanya program self declare. 

Sebagai kontribusi penulis terhadap ilmu pengetahuan dalam bahasan 
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pengaruh knowledge management, e-readiness, aspek kewirausahaan dan 

keunggulan bersaing terhadap kinerja. Sekaligus juga dapat menambah 

pengalaman dan sarana latihan dalam menyelesaikan masalah-masalah yang 

ada di masyarakat terkait sertifikasi halal. 

2. Bagi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk melengkapi bahan penelitian 

selanjutnya dalam rangka menambah khasanah akademik sehingga berguna 

untuk pengembangan ilmu, khususnya bidang Manajemen Sumber Daya 

Manusia. Selain itu diharapkan dapat dijadikan sumber referensi dalam 

penelitian selanjutnya serta untuk menambah bahan bacaan pada 

perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam khususnya prodi Magister 

Ekonomi Syariah. 

3. Bagi Masyarakat khususnya pelaku UMKM Industri halal di Indonesia 

terutama di Yogyakarta untuk lebih memperhatikan knowledge 

management, e-readiness atau kesiapan, aspek kewirausahaan dan 

keunggulan bersaing serta peningkatan manajemen SDM. Dengan adanya 

dukungan dan perhatian dari pemimpin, dan juga kelancaran komunikasi 

yang baik dan terbuka akan membuat pelaku UMKM tidak sungkan dalam 

melakukan segala pekerjaannya. Sehingga akan meningkatkan kinerja 

pelaku atau karyawan. Memberikan informasi sekaligus menambah 

pengetahuan dan wawasan masyarakat mengenai knowledge management, 

e-readiness, aspek kewirausahaan dan keunggulan bersaing.  
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